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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Memiliki karir yang baik merupakan hal yang diharapkan oleh setiap 
individu. Untuk menggapai karir yang gemilang tidak didapatkan hanya 
dengan melewati proses semalam. Karir yang baik tidak terlepas dari sebuah 
perencanaan, untuk itulah setiap individu harus mempunyai perencanaan karir.  
Menurut Rivai dan Sagala (dalam Lijan Poltak Sinambela), 
perencanaan karir merupakan proses di mana individu menyeleksi tujuan karir 
dan jenjang karir menuju tujuan-tujuan karir tersebut.
1
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa perencanaan 
karir merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang terarah dan sistematis 
dalam mempersiapkan perjalanan hidup siswa agar tercapai suatu perwujudan 
diri yang bermakna. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi karir siswa. Menurut 
Winkel (dalam Ulifa Rahma): 
 
“Perencanaan karir dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dibagi 
menjadi beberapa hal yaitu taraf intelegensi, bakat khusus, minat, 
sifat-sifat kepribadian, nilai-nilai kehidupan (values), pengetahuan, 
keadaan jasmani. Selanjutnya faktor eksternal juga dibagi menjadi 
beberapa hal yaitu status sosial ekonomi keluarga, prestasi akademik 
siswa, pendidikan sekolah, tuntutan yang melekat pada masing-
masing jabatan dan pada setiap program studi atau latihan, yang 
mempersiapkan seseorang untuk diterima pada jabatan tertentu dan 
berhasil di dalamnya, dan lingkungan.
2
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Berdasarkan pendapat di atas, salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap perencanaan karir siswa adalah prestasi belajar. Hal ini didukung 
oleh penelitian Sidik Apriansyah yang mana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa prestasi belajar berpengaruh terhadap perencanaan karir.
3
  
Tu’u Tulus menyatakan bahwa prestasi merupakan hasil yang dicapai 
seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Selanjutnya beliau 
mengemukakan bahwa prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui 
nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dikemukakan oleh guru terhadap 
tugas siswa dan ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
4
  
Prestasi belajar yang tinggi tentunya menjadi harapan setiap siswa 
serta orangtua siswa, dan guru. Maka dari itu untuk mencapai prestasi belajar 
yang optimal tidak lepas dari kondisi dimana siswa dapat belajar dengan 
efektif dan dapat mengembangkan daya eksplorasinya baik fisik maupun 
psikis.  Prestasi belajar merupakan gambaran keberhasilan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Ada siswa yang memperoleh prestasi tinggi, ada pula siswa 
yang memperoleh prestasi rendah. Apabila perencanaan karir tidak 
dipersiapkan dengan baik maka ketika seseorang ingin memasuki dunia kerja 
ia akan merasa kebingungan. Apalagi jika keadaan dirinya tidak sesuai dengan 
karir yang akan dipilihnya kelak. Hal tersebut dapat diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan dan diiringi dengan kesabaran , keuletan, dan 
ketekunan karena setiap siswa memiliki potensi dan nasib seseorang tidak 
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akan berubah jika ia tidak berusaha mengubahnya sendiri. Siswa yang 
berprestasi tinggi maupun siswa yang berprestasi rendah sama-sama berhak 
merencanakan karirnya. Tinggal seberapa besar usaha mereka untuk mencapai 
karir yang telah direncanakan. Untuk itulah kepribadian juga menentukan 
karir seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Donal Super (dalam Winkel) 
bahwasanya pilihan jabatan merupakan perpaduan dari aneka faktor pada 
individu seperti kebutuhan sifat-sifat kepribadian, keadaan jasmani, serta 
kemampuan intelektual.
5
 Jika seseorang paham terhadap dirinya sendiri maka 
ia akan dapat dengan mudah untuk menentukan karirnya. Sebagaimana di 
dalam Al-Quran dijelaskan: 
1. Q.S Al-Lail ayat 4 
        
Artinya: Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.(Q.S. Al-Lail: 
4) 
2. Q.S Al-Isra ayat 36 
                        
      
Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.(Q.S. Al-Israa’: 36) 
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Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa dalam menentukan karir yang 
kita pilih hendaklah memahami terlebih dahulu seberapa besar potensi yang 
kita miliki dan peluang yang dapat kita ambil sebelum menentukan atau 
memilih karir.  
Masa depan merupakan kelanjutan hidup dari hari ini. Perencanaan 
masa depan pada awalnya tidak dimulai pada hari esok melainkan sudah harus 
ditentukan hari ini. Untuk menjadi apa di masa depan harus ada keselarasan 
antara keinginan dengan kemampuan. Jika keinginan dan kemampuan sejalan 
atau sudah sesuai maka hal itu dapat membawa seseorang ke puncak 
kesuksesan dan menuju ke tingkat keberhasilan yang luar biasa (one hundred 
percent correct you will be succes in your dream).
6
 
Terkait dengan perencanaan karir siswa, salah satu personil yang 
bertanggung jawab adalah guru bimbingan konseling yakni dengan 
memberikan layanan bimbingan konseling berdasarkan BK Pola 17
+ 
yang 
terdiri dari 6 bidang bimbingan, 10 jenis layanan, dan 6 kegiatan pendukung. 
Guru bimbingan konseling berpartisipasi aktif dalam mengarahkan dan 
mengembangkan potensi peserta didik dengan memberikan layanan 
bimbingan konseling bagi setiap siswa, sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Ketentuan 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya: 
Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta 
didik secara perseorangan maupun kelompok agar mampu mandiri dan 
berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, 
bimbingan belajar, bimbingan sosial, bimbingan karir melalui berbagai 
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jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma yang 
berlaku.
7
 
 
Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa tugas seorang guru 
bimbingan konseling ialah memberikan bantuan pelayanan melalui bimbingan 
untuk memandirikan peserta didik, baik bimbingan yang menyangkut dengan 
keadaan pribadi sampai kepada bimbingan yang menyangkut lingkungan 
sosial dan karir yang berada di sekitar peserta didik. Dengan adanya pelayanan 
bimbingan dan konseling berarti guru bimbingan dan konseling telah 
membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal. Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu 
siswa agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek 
pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
SMA Negeri 4 Pekanbaru  adalah sebuah lembaga pendidikan yang 
telah melaksanakan program bimbingan dan konseling khususnya dalam 
bidang bimbingan karir tentang perencanaan karir. Bimbingan karir 
merupakan kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa dengan tujuan 
untuk memperoleh pemahaman tentang dunia kerja, dan pada akhirnya 
mampu menentukan pilihan kerja dan dapat menyusun perencanaan karir. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 12 Oktober 
2017, diperoleh informasi bahwa SMA Negeri 4 Pekanbaru  memiliki 4 orang 
guru bimbingan konseling yang memiliki latar belakang pendidikan Strata 
Satu Bimbingan Konseling dan masing-masing guru bimbingan konseling 
memiliki siswa asuh rata-rata lebih dari 150 siswa. Pelaksanaan bimbingan 
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karir di SMA Negeri 4 Pekanbaru dilakukan secara terprogram baik dengan 
menggunakan format klasikal, kelompok, maupun format individual. Jadwal 
khusus pelaksanaan bimbingan konseling dilakukan sekali dalam seminggu 
yakni setiap hari jum’at. Materi bimbingan karir di SMA Negeri 4 Pekanbaru 
kelas XII memfokuskan pada studi lanjutan ke perguruan tinggi seperti jalur 
SNMPTN dan PBUD.  Selain itu juga diperoleh informasi bahwa masih 
banyak siswa yang kurang mengetahui cara merencanakan karir yang baik. 
Salah satu karakteristik potensi siswa yang perlu diperhatikan guru yaitu 
adanya perbedaan perencanaan karir siswa yang kadangkala sulit untuk 
diamati, karena masalah itu tidak pernah menampakkan dirinya, seperti ada 
siswa yang diperhatikan dan diamati guru tidak punya masalah, tetapi siswa 
itu mengalami masalah yang cukup berat. Siswa yang berprestasi tinggi belum 
tentu memiliki perencanaan karir yang bagus demikian pula dengan siswa 
yang berprestasi rendah belum tentu memiliki perencanaan karir yang buruk. 
Dalam pelaksanaan bimbingan karir di SMA Negeri 4 Pekanbaru terdapat 
kesenjangan perencanaan karir siswa yang berprestasi tinggi dengan 
perencanaan karir siswa yang berprestasi rendah di mana siswa yang 
berprestasi rendah justru lebih bagus dalam perencanaan karir daripada siswa 
yang berprestasi tinggi. Hal ini didukung dengan adanya gejala-gejala dalam 
pelaksanaannya seperti terlihat sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang berprestasi tinggi belum memiliki perencanaan 
karir yang akan dijalani 
2. Masih ada siswa yang berprestasi tinggi yang galau mengenai jurusan 
yang akan dipilih di perguruan tinggi 
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3. Ada siswa yang berprestasi rendah yang sudah memiliki perencanaan 
karir yang bagus 
4. Masih ada siswa yang belum memiliki rencana pendidikan yang akan 
dijalani setelah lulus SMA 
5. Saat pelaksanaan bimbingan karir, siswa yang berprestasi rendah lebih 
ambisius untuk bertanya sedangkan siswa yang berprestasi tinggi justru 
pasif 
Berdasarkan gejala-gejala dan latar belakang yang telah diuraikan 
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Perbedaan Perencanaan Karir Siswa Berprestasi Tinggi dan Siswa 
Berprestasi Rendah di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih SMA Negeri 4 Pekanbaru sebagai 
lokasi penelitian adalah: 
1. Persoalan yang dikaji sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti pelajari 
yaitu Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 
Bimbingan Konseling 
2. Masalah-masalah yang diteliti sesuai dengan judul di atas sepengetahuan 
penulis belum pernah diteliti 
3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan 
pembiayaan dapat dijangkau oleh peneliti 
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C. Penegasan Istilah 
Agar penulisan ini dapat dipahami dengan jelas maka beberapa istilah 
yang diperlukan memerlukan penjelasan yang lebih jelas agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah dalam penelitian ini. 
Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
1. Perencanaan Karir 
Perencanaan karir adalah proses di mana individu menyeleksi tujuan 
karir dan arus karir untuk mencapai tujuan karirnya.
8
 
2. Siswa Berprestasi Tinggi dan Siswa Berprestasi Rendah 
Siswa atau peserta didik adalah salah satu komponen dalam 
pengajaran, di samping faktor guru, tujuan, dan metode pengajaran. 
Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa siswa atau 
peserta didik adalah komponen yang terpenting di antara komponen 
lainnya. Pada dasarnya ia adalah penentu dalam proses pembelajaran.
9
   
Prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang ketika mengejakan tugas 
atau kegiatan tertentu. Dengan kata lain prestasi merupakan hasil dari 
sesuatu yang telah dilakukan atau dikerjakan. Prestasi belajar dapat 
dibuktikan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dikemukakan 
oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
10
 
Menurut Sumadi Suryabrata nilai merupakan perumusan terakhir yang 
dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau prestasi belajar siswa 
selama masa tertentu. Dengan nilai rapor dapat diketahui prestasi belajar 
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siswa. siswa yang nilai rapornya baik dikatakan prestasinya tinggi, 
sedangkan yang nilainya jelek dikatakan prestasi belajarnya rendah.
11
 
3. Bimbingan Karir 
Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para 
siswa dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman 
tentang dunia kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja 
dan menyusun perencanaan karir.
12
  
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan  latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 
penulis uraikan di atas, penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai 
berikut: 
a. Perbedaan perencanaan karir siswa berprestasi tinggi dan 
perencanaan karir siswa berprestasi rendah di SMA Negeri 4 
Pekanbaru 
b. Perencanaan karir siswa berprestasi tinggi di SMA Negeri 4 
Pekanbaru 
c. Perencanaan karir siswa berprestasi rendah di SMA Negeri 4 
Pekanbaru 
d. Faktor yang mempengaruhi perencanaan karir siswa berprestasi 
tinggi di SMA Negeri 4 Pekanbaru 
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e. Faktor yang mempengaruhi perencanaan karir siswa berprestasi 
rendah di SMA Negeri 4 Pekanbaru 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi, penulis 
memfokuskan pada Perbedaan Perencanaan Karir Siswa Berprestasi 
Tinggi dan Siswa Berprestasi Rendah di SMA Negeri 4 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana perencanaan karir siswa yang berprestasi tinggi di SMA 
Negeri 4 Pekanbaru? 
b. Bagaimana perencanaan karir siswa yang berprestasi rendah di SMA 
Negeri 4 Pekanbaru? 
c. Apakah ada perbedaan yang signifikan perencanaan karir siswa yang 
berprestasi tinggi dan siswa yang berprestasi rendah di SMA Negeri 4 
Pekanbaru? 
 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perencanaan karir 
siswa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah di SMA Negeri 4 
Pekanbaru. Berdasarkan data mengenai perencanaan karir siswa 
berprestasi tinggi selanjutnya akan diuji perbedaannya dengan 
perencanaan karir siswa berprestasi rendah, apakah terdapat perbedaan  
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perencanaan karir siswa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah di 
SMA Negeri 4 Pekanbaru.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan penyelesaian perkuliahan 
untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru 
b. Bagi fakultas, sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam 
c. Bagi pihak sekolah, sebagai informasi untuk memecahkan 
permasalahan sesuai dengan judul di atas, khususnya guru Bimbingan 
Konseling untuk meningkatkan perencanaan karir siswa melalui 
berbagai layanan bimbingan konseling berdasarkan BK Pola 17
+ 
dengan menggunakan teknik dan metode yang lebih kreatif. 
d. Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan 
dengan variabel dan subjek penelitian yang lebih luas serta penelitian 
pengembangan tentang model peningkatan perencanaan karir siswa. 
